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Abstract

This article aims to look at find out the existing condition of the way the community hanlde
their wastes, at the level of household, to analyse points which back the community
participation, having constrains of the handling of the existing wastes and waste-related
problems which the community of thespective city face. The questiomaased swey

was engaged into the research as the survey method while the stratified random sampling
was engaged throughout the analysis of the same as the sampling technique. The results
shows that existence of an operational public waste collecting system tends to lessen the
waste-related problem in the respondents’ residential enviroment. Four factors which
differentiate the respondents who participate from those who do not, in respect to waste
treatment ag: behaviour of disposing waste to riveehaviour of butying the wastes, the
problem of smell and the problem of river pollution. Existence of a good public waste
collecting system which can overcome the waste-related problems in the residential
envionemnt of the communjtgan motivate the same to piaipate in better teating and
manage their wastes.
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1. Pendahuluan adalah sebuah persepsi, yang cenderung negatif
Di negara-negara berkembang sepertiMurdeani, 2006).

Indonesia, masalah sampah bukanlah semata-mata Selain pengelolaan sampah yang baik, masalah
disebabkan oleh teknologi penanggulangannypersampahan yang dialami masyarakat juga
tetapi lebih juga oleh masyarakat dan persoalanempengaruhi sikap mereka terhadap pengelolaan
manajemen (Sidik, 1998 dalawinarsih, 2005). sampah, seperti terhadap kegiatan daur ulang.
Masyarakat akan berperan serta dengan baik biRenelitian yang dilakukawinarsih (2005)
pihak pengelola kebersihan/pemerintah menyediakamenunjukkan bahwa masyarakat yang tidak
sistem yang baik pula. Dari hasil suatu penelitiamendukung kegiatan daur ulang adalah masyarakat
terbukti bahwa peran serta masyarakat dalagang berada di daerah yang memiliki konflik dalam
pemilahan sampah harus ditunjang oleh penyediaamasalah persampahan. Selain itu, semakin besar
sarana yang memadai (misalnya gerobak terpisgplencemaran dan gangguan fasilitas persampahan
atau jadwal pengangkutan berbeda), dan konsistensing ditimbulkan akan memberikan pengaruh negatif
proses (Bebassari, 1996, dalam Murdeani, 2008)ang menyebabkan tingkat penerimaan yang rendah
Perilaku memilah sampah tidak berhubungan dengéerhadap fasilitas persampahan tersebut. Demikian
tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, maupunpula Elliott dan Pheby dalam Higgs (2006)
pemahaman masyarakat tentang persampahamenyebutkan bahwa lokasi fasilitas pengelolaan
namun berhubungan dengan persepsi merekampah biasanya menjadi sumber konflik yang
tentang tingkat kesulitan memilah sampah. Badierhubungan dengan penduduk lokal sehingga
masyarakat yang belum memilah, tingkat kesulitaproses pengelolaan sampah selalu melibatkan
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partisipasi masyarakat. jumlah dan kepadatan penduduk dengan persamaan
Dari uraian di atas mengindikasikan pentingnyaerikut:

aspek sosial dan lingkungan dalam pengelolaan Untuk daerah dengan jumlah penduduk hingga

sampah kota, sehingga Busck (2007) mengatakan 1 jiwa,

bahwa aspek sosial dan lingkungan hendaknya

menjadi prioritas dalam pelaksanaan pengelolaan P= Cd'\/ES

sampah dengan menata kembali institusi yang Untuk daerah dengan jumlah penduduk yang

didukung oleh keputusan politik baik secara nasional ~ 1ebih besar dari Tfwa:

maupun .internasional, sehingga peningkatan P:Cd.Cj.\/P_S
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah _

kota termasuk di dalam kontrak kebijakan dengaﬁ'mafa' ~
mengutamakan nilai sosial. Sejalan dengan Ruddeh = faktor kepadatan =
(2007), perencanaan dan pelaksanaan program Zpenduduk

pengelolaan sampah terintegrasi dapat mengurangi

keteigantungan padd@PA yang pada tingkat 10°
nasional harus ada langkah politik dari pemerintaRs =jumlah penduduk, jiwa
untuk mendukungnya. Cd = koefisien yang bergantung pada kepadatan

Konsep yang sederhana untuk mengurangi penduduk
ketegantungan terhadapPA adalah, mengurangi P =jumlah sampel, jiwa (SNIM 36-1991-03)
sampah yang terangkut kd&PA dengan
memaksimalkan proses pengelolaan sampah sebelum Berdasarkan data penduduk Kota Cimahi tahun
diangkut keTPA melalui pengolahan sampah sejak006 yaitu sebesar 522.731 jiwa dan kepadatan
di tingkat sumber dan di tingkat kawasan. Salah sapenduduk sebesar 129.503 jiwafkserta jumlah
aspek penting yang dapat mendukung prosédepala keluarga (KK) di Kota Cimahi sebesar 116.650
tersebut adalah partisipasi masyarakat (DamanhukiK (Cimahi dalam angka, 2006), maka sesuai dengan
2001). Tidak semua sampah dibawa ke TPS, beberspid SNI M-36-1991-03 tentang Metode Pengambilan
warga mengelola sendiri sampahnya dengan cadan Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah dapat
membuang ke lahan kosong, membakembuang ditetapkan jumlah sampel sebagai berikut :
ke sungai dan menguburkannya. Cara penanganan Jumlah jiwa per KK rata-rata sebesar 522.731/
sampah oleh masyarakat tersebut, lebih banyak yah#)6.650 = 4,481 jiwa dibulatkan menjadi 5 jiwa per
tidak memenuhi syarat kesehatan dan tidak ram#tK. Karena jumlah penduduk £ 4fwa, maka
lingkungan, sehingga berpotensi menimbulkaformulasi rumus yang digunakan adalah :
masalah pencemaran lingkungan (Ramang, 2009)P =Cd.O Ps (SNIM 36-1991-03)

Berdasarkan latar belakang tersebubimana:

menunjukkan bahwa penanganan sampah yamrg =Jumlah sampel dalam jiwa
hanya mengandalkan pola “kumpul-angkut-buangCd = Koefisien yang tergantung pada kepadatan
tanpa membangkitkan melibatkan peranserta penduduk
masyarakat dalam penanganan sampah dap¥itai Cd diambil 1,2 karena kepadatan penduduk
menimbulakan pesoalan baru terkait dengan masalah adalah padat.
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Ps  =Jumlah penduduk

JadiP =1,20522.731 =867,6017 dibulatkan menjadi
2. Metodologi 868 jiwa

Penelitian ini dilakukan di Kota Cimahi, Jawa
Barat, pada bulan Maret hingga Juni 2007. Populasi Dengan demikian, maka jumlah rumah yang
dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tanggadisampling sebesar : 868 /5 = 173, 6 atau dibulatkan
yang berada di Kota Cimahi. Sampel ditentukat74 rumah tangga
secara acak proporsional berdasarkan jumlah dan Pengumpulan data primedilakukan dengan
persebaran rumah tangga di masing-masingenyebarkan daftar pertanyaan berupa kuisioner
kelurahan. Jumlah sampel ditentukan berdasarkgang bersifat tertutup kepada 174 unit rumah tangga
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yang dipilih secara acak. Pengumpulan data sekunderasyarakat adalah membakar (53%), di samping
dilakukan dengan cara studi dokumentasi atamembuang ke lahan kosong (20%), ke sungai (20%),
kepustakaan dengan mempelajari berbagai bahataupun dengan cara mengubur (14&@rtbar 13).
bahan bacaan baik berupa jurnal, laporan hasembakar sampah mungkin dianggap lebih praktis
penelitian, buku-buku literatur yang adauntuk menangani sampah sehingga banyak
hubungannya dengan penelitian ini. dilakukan oleh masyarakat. Sebanyak 76%
Analisis yang digunakan dalam penelitian inresponden menyatakan sampahnya diangkut oleh
adalahCosstabuntuk menjelaskan secara dekriptifpetugas  kebersihan, namun prekuensi
mengenai penanganan, permasalahan dan pemengangkutannya dilakukan rata-rata 2 kali dalam
serta masyarakat dalam persampahdinBeda seminggu, bahkan ada yang hanya satu kali
Mann-Whitney digunakan untuk mengamatiseminggu, menyebabkan masih tingginya persentase
hubungan pengangkutan sampah oleh petugpserilaku penanganan sampah dengan cara lain yang
dengan perilaku masyarakat dalam penangandilakukan oleh masyarakat. Perilaku penanganan
sampah, hubungan penanganan sampah dengampah dengan cara lain berupa: membakar
masalah sampah dalusterpartisipasi masyarakat membuang ke lahan kosong, membuang ke sungai
dalam pengelolaan sampah. Selain analisis tersebd&n menguburkannya. Hal tersebut mengindikasikan
dilakukan pula analisis diskriminan untuk mengamatielum optimalnya pelayanan persampahan oleh
hubungan masalah lingkungan akibat sampabetugas kebersihan sehingga masyarakat masih
dengan partisipasi masyarakat yang dilihat dalafmarus menangani sampahnya dengan cara lain.
aspek pemilahan, daur ulang dan pengomposan sédtamun demikian, masyarakat yang mengalami

penyediaan wadah terpisah. masalah sampah di lingkungan tinggal mereka
jumlahnya maksimal sekitar 30% respond&artibar
3. Hasildan Pembahasan 1b) dan responden yang menyatakan telah

Hasil survey menunjukkan bahwa penanganaperpartisipasi dalam mengelola sampahnya mencapai
sampah yang paling banyak dilakukan olemaksimal 51%Gambar 10).
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Gambar 1.Perilaku Responden dalam Penanganan Sampah
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3.1. Hubungan Pengangkutan Sampah oleh 3.2 Masalah Sampah di Tiap Jenis Perumahan
Petugas dengan Perilaku Masyarakat dalam Masalah sampah di antara lingkungan tinggal
Penanganan Sampah responden Gambar 3) yang berbeda secara
Berdasarkan Uji Beda Mann-Whitney diketahuisignifikan adalah masalah timbunan sampah liar dan

bahwa ada perbedaan signifikan pada perilakmasalah polusi udara dari pembakaran sampah.

penanganan sampah oleh masyarakat terhadlasalah timbunan sampah liar berbeda signifikan di

diangkut atau tidaknya sampah mereka oleh petugastara ketiga jenis perumahan dan masalah polusi

(Gambar 2). Responden yang sampahnya diangkuwidara dari pembakaran sampah berbeda signifikan

oleh petugas cenderung lebih sedikit menangadi antara perumahan individu dan komplek. Masalah

sampahnya dengan cara lain, kecuali untu#irainase dan sungai tersumbat serta sungai tercemar
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Gambar 2. Perilaku Penanganan Sampah

penanganan sampah dengan cara membakar yauglah masalah yang tidak berbeda secara signifikan
masih dilakukan oleh hampir separuh respondeatialami di antara jenis perumahan responden.
walaupun sampahnya juga telah diangkut oleh  Timbunan sampah liar yang lebih dirasakan
petugas. Responden yang sampahnya tidagsponden di perumahan individu teratur (32%)
diangkut petugas akan menangani sampahnyaripada perumahan lainnya diperkirakan karena
dengan cara lain, terutama dengan membuang kendisi lingkungan perumahan yang berbeda di
lahan kosong atau membaksegperti pada respondenantara jenis perumahan tersebut. Sebab pada
di perumahan individu. Namun responden di komplekomplek perumahan, ketertiban dan estetika
perumahan yang sampahnya tidak diangkut petuglsgkungannya cenderung lebih terjaga. Sedangkan
cenderung menangani sampahnya dengan cgrada perumahan individu tidak teratyang
membuang ke sungai yang ada di sekitar lingkungaimumnya padat penduduk, lahannya relatif terbatas
tinggal mereka daripada menangani dengan cawmatuk sampah sekalipun. Kondisi-kondisi tersebut
lainnya. itulah yang mungkin tidak didapati di perumahan
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Gambar 3.Masalah Sampah menurut Jenis
Perumahan
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lingkungannya cenderung lebih

terjaga. mengurangi timbulnya masalah sampah di

lingkungan tinggal, kecuali untuk timbunan sampah
3.3 Hubungan Penanganan Sampah dengan liar.

Masalah Sampah Beberapa perilaku masyarakat dalam menangani
Hasil Uji Beda Mann-Whitney menunjukkan adasampah diketahui memiliki pengaruh terhadap
beda yang signifikan masalah sampah yang dialamiasalah sampah di lingkungan tinggal responden.
warga, kecuali timbunan sampah liadengan Misalnya masalah sungai tercemar yang secara
diangkut atau tidaknya sampah mereka oleh petugasgnifikan lebih banyak dirasakan oleh responden
Persentase responden yang menyatakan ada masagiag membuang sampahnya ke sun@an(ibar 5a)
sampah di lingkungan tinggal mereka lebih besatan masalah polusi udara pun lebih banyak dialami
terdapat pada kelompok responden yang sampahnylah responden yang membakar sampat®genpar
tidak diangkut oleh petugas daripada kelompokb).
responden yang sampahnya diangkut oleh petugas Ada pula masalah sampah di lingkungan tinggal
(Gambar 4). Hal ini mengindikasikan adanya responden yang tidak dipengaruhi secara signifikan
pengangkutan sampah oleh petugas dapateh perilaku penanganan sampah yang dilakukan.
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Gambar 5. Pengaruh Perilaku Penanganan Sampah terhadap Masalah Sampah
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Masalah drainase dan sungai tersumbat ternyaBeda Mann-Whitney terhadap komponen
tidak berbeda secara signifikan dialami/tidaknya olepenanganan sampah dan komponen masalah sampah
responden yang membuang sampahnya ke sungaituk dapat ditentukan faktor mana saja yang
maupun oleh responden yang tidak membuangembedakan kedwdustertersebut (@bel 1).
sampah ke sungd@ambar 5¢). Hal ini dapat menjadi Berdasarkaiabel 1dapat diketahui bahwa ada
indikasi bahwa walaupun responden yangerbedaan nyata di antara kedlssterpada 4 hal
membuang sampahnya ke sungai merasakan sungaitu perilaku membuang sampah ke sungai dan
menjadi tercemartetapi mereka tidak merasakanmengubur sampah, serta masalah bau sampah dan
drainase dan sungai dapat menjadi tersumbgtencemaran sungai. Responden yang membuang
Demikian pula halnya dengan perilaku membuangampahnya ke sungai sebagian besar termasuk ke
sampah ke lahan kosong terhadap masalah timburdgalamClusterTidak Berpartisipasi@ambar 6a) dan
sampah liarGambar 5d) yang dapat menjadi indikasi responden yang mengubur sampah cenderung
bahwa sampah yang dibuang ke lahan kosorigrmasuk ke dala@lusterBerpartisipasiGambar
cenderung tidak dianggap sebagai sampabh liar olélb). Demikian halnya dengan responden yang
responden yang membuangnya. mengalami masalah bau sampah dan sungai tercemar
cenderung termasuk ke dala@luster Tidak

3.4 Cluster Partisipasi Masyarakat dalam BerpartisipasiGambar 6cdan6d).

Pengelolaan Sampah Analisis Crosstab kemudian dilakukan antara

Partisipasi masyarakat di dalam penelitian inkeduaclusterterhadap masalah bau sebagai faktor
mencakup perilaku eksisting dalam memilah sampaberpengaruh yang dianggap mewakili, dan
menyediakan wadah sampabh terpilah dan melakukpengangkutan sampalGémbar 7). Analisis
kompos-daur ulang. Dengan menggunakan analisiyosstab tersebut kemudian dijabarkan ke dalam
cluster terhadap partisipasi tersebut, respondesuatu diagram alir Gambar 8) yang dapat
kemudian terbagi menjadi detusteryaituCluster mengGambarkan pola distribusi partisipasi
Berpartisipasi, sebanyak 82 responden,@laster responden dalam pengelolaan sampah yang
Tidak Berpartisipasi, sebanyak 92 responden. Kedapengaruhi oleh penanganan sampah dan masalah
clusterini kemudian dibandingkan menggunakan Ujsampabh.

Tabel 1.Hasil Uji Beda Mann-Whitney padzlusterPartisipasi

Nilai Probabilitas

Komponen Materi (Asymp. sig) PS)ier:ief?liZ:
Mann-Whitney” £
Sampah diangkut petugas/tidak 0,942 Tidak ada
Penanganan Membuang sampah ke lahan kosong/tidak 0,472 Tidak ada
Sampah Membuang sampah ke sungai/tidak 0,007 Ada
Membakar sampah/tidak 0,061 Tidak ada
Mengubur sampah/tidak 0,024 Ada
Timbunan sampah liar 0,990 Tidak ada
Masalah Bau' sampah _ 0,000 ' Ada
Sampah Drainase & sungai tersumbat sampah 0,870 Tidak ada
Polusi udara akibat pembakaran sampah 0,809 Tidak ada
Sungai tercemar sampah 0,002 Ada
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3.5 Hubungan Masalah Lingkungan Akibat masyarakat. Partisipasi masyarakat yang diamati
Sampah dengan Partisipasi Masyarakat terdiri dari pemilahan sampah di sumlzur ulang
Analisis diskriminan dapat digunakan untukdan pengomposan sampah serta pewadahan sampah

memprediksi penggolongan karakter anggotterpisah. Berdasarkan hasil analisis diskriminan,

masyarakat dalam persampahan Rahardyan dkiaka dapat diperlihatkan bahwa masalah lingkungan

(2004). Pada analisis ini, seluruh pengaruh daakibat sampah mempunyai hubungan terhadap

masalah lingkungan akibat sampah dianalisis secgpartisipasi masyarakat. Presetase ketepatan prediksi

menyeluruh dalam hubungannya dengan partisipagapat dilihat pad&abel 2.

Tabel 2.KoefisienTerstandirasi Fungsi Diskriminan Penanganan Sampah dan Masalah Lingkungan

Standar Koefisien Diskriminan

Masalah Lingkungan Pemilahan penyediaan Wadah Kompos/Daur Ulang
Tumpukan Sampah Liar -0,110 -0,703 0,167
Drainase Tersumbat -0,076 -0,711 -0,057
Pengotoran Air Tanah 0,023 0,214 0,0%2
Pengotoran Udara 0,131 0,005 0.130
Pengotoran Air Sungai 0,196 -0,021 0.2?}4
Bau Akibat Sampah 0,891 0.383 0,854
Ketepatan fungsi diskriminan 64% 60% 73%
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Persamaan diskriminan yang terbentuk dapabenyebabkan responden cenderung melakukan daur
memprediksi partisipasi berdasakan masalallang dan pengomposan.
lingkungan, akibat sampah, sebesar 63,8% dapat
memprediksi partisipasi reponden dalam melakukah  Simpulan
pemilahan sampah, 73 % dalam melakukan daur ulang Adanya pengangkutan sampah oleh petugas
dan pengomposan, dan 60,3 % dalam melakuk@aenderung dapat mengurangi masalah sampah di
penyediaan wadah sampah yang berbeda jenismgkungan tinggal responden. Namun tingginya
Partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah yatekupan pengangkutan sampah oleh petugas di Kota
diprediksi dari masalah lingkungan akibat sampa@imahi (76%) ternyata belum diimbangi dengan
dapat dilihat pada Gambar 9. kualitas layanan yang memadai karena sebagian

Gambar 9atersebut di atas memperlihatkanbesar masyarakat masih menangani sampahnya
masalah sampah bau merupakan aspek yang sanggtgan cara lain, terutama dengan membakar sampah
dominan yang menyebabkan reponden memilikb3%).
kecenderungan untuk tidak mau memilah sampah. Terdapat empat faktor yang membedakan
Berbeda halnya dengan masalah sampah liar yargsponden yang berpartisipasi dan tidak
menyebabkan responden cenderung melakuk&erpartisipasi di dalam pengelolaan sampah adalah
pemilahan sampahGambar 9b tersebut di atas perilaku membuang sampah ke sungai, perilaku
memperlihatkan masalah sampah bau merupakarengubur sampah, masalah bau sampah, dan
aspek yang sangat dominan yang menyebabkamsalah sungai tercem&elayanan pengangkutan
reponden memiliki kecenderungan untuk tidak masampah yang baik dan dapat mengatasi masalah
melakukan daur ulang dan pengomposan sampaampah di lingkungan tinggal masyarakat dapat
Berbeda halnya dengan masalah sampah liar davendorong partisipasi masyarakat di dalam
drainase tersumbat yang menyebabkan respondaengelola sampah.
cenderung melakukan daur ulang dan pengomposan. Masalah lingkungan akibat bau sampah
Gambar 9ctersebut di atas memperlihatkan masalatmenyebabkan responden memiliki kecenderungan
sampah bau merupakan aspek yang sangat dominartuk tidak mau ikut berpatipasi dalam penanganan
yang menyebabkan reponden memilikisampah. Berbedahalnya dengan drainase tersumbat
kecenderungan untuk tidak mau melakukadan adanya timbunan sampah liar menyebabkan
penyediaan wadah sampah berbeda jenis. Bebedsponden memiliki kecenderungan untuk ikut
halnya dengan masalah drainase tersumbat yabgrpartisipasi dalam pengelolaan sampabh.
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